
 

 

 

LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Surat Permohonan Ijin Instansi 

 

 

Lampiran 2. Surat pemberian ijin observasi dari Desa Bakalan 

 

 



 

 

 

Lampiran 3. Dokumentasi Wawancara 

     

 

Lampiran 4. Hasil wawancara dengan perangkat desa  

Pertanyaan  Jawaban 

1. Dalam sebuah desa 

ada berapa macam 

jenis bantuan ? 

Ada 2 jenis pangan dan tunai, pangan antara lain PKH, BPNT, 

Beras Bulog, Sembako Baznas, dsb. Untuk tunai adalah BLT-DD. 

2. Bantuan apa yang 

dikelola langsung 

oleh desa ? 

Setiap bantuan yang mengusulkan calon penerima adalah desa, 

tetapi untuk yang sepenuhnya dikelola oleh desa adalah BLT-DD 

karena itu diambilkan dari dana desa. 

3. Bagaimana proses 

penentuan calon 

penerima bantuan 

saat ini ? 

Proses penentuan penerima bantuan adalah setiap Kepala Dusun / 

RW diminta mendata warganya yang layak menerima yang 

nantinya akan ditentukan oleh pihak kelurahan melalui musyawarah 

desa. 

4. Adakah kendala yang 

dihadapi dengan 

proses penentuan 

yang berjalan saat ini 

? 

Kendalanya terkadang saat musyawarah tidak mendapatkan hasil 

yang sesuai dan terkadang sampai terjadi adu argumen antar kadus / 

RW demi warganya mendapatkan kuota penerima bantuan tanpa 

mengetahui kondisi calon penerima di dusun lain apakah lebih 

layak menerima bantuan tersebut. 

5. Berapa kuota 

penerima bantuan  

dalam setiap periode 

penentuan ? 

20 orang saja yang ditentukan dalam setiap 1 tahun sekali.  

6. Apa saja kriteria dan 

adakah nilai bobot 

atau prioritas calon 

penerima bantuan ? 

Kriteria sesuai dengan peraturan yang sudah ditentukan pemerintah 

seperti tidak menerima bantuan yang lain, kondisi keluarga, 

penghasilan, dll. Untuk prioritas saat ini di desa bakalan ditujukan 

ke lansia dan anak yatim dengan mempertimbangkan nilai bobot 

setiap kriteria.  

7. Adakah harapan 

untuk pengembangan 

Harapan kedepan  ada sistem baru dalam menentukan penerima 

bantuan diharapkan dapat menjadi bahan atau dasar pertimbangan 



 

 

 

sistem baru untuk menentukan calon penerima yang tepat sasaran berdasarkan 

perhitungan nilai semua kriteria. Sistem itu juga dapat menjadi 

pengengah saat musyawarah desa sehingga setiap kadus/RW tidak 

ngotot untuk dapat kuota bantuan karena sudah ada data yang valid 

sebagai dasar penentuannya. 

 

Lampiran 5. Dokumentasi Pengujian dan Implementasi Sistem 

   

   

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 6. Lembar Kuesioner  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 


